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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui proses pembelajaran IPA (2) mengetahui pengaruh penggunaan teknik pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik.  Pada teknik pembelajaran ini siswa diajak untuk memprediksi, mengobservasi serta menjelaskan untuk mendapatkan jawaban dengan berpikir secara logis melakukan penyelidikan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental design. Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui ada atau tidaknya akibat dari treatment/perlakuan yang diberikan pada sampel. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik tahun pelajaran 2016/1017,  yang terdiri dari 66 siswa dari 2 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling jenuh. Data diperoleh melalui teknik observasi dan tes. Teknik observasi digunakan untuk mengetahui hasil aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa pada ranah afektif dan psikomotor, sedangkan teknik tes digunakan untuk mengetahui nilai akhir hasil belajar siswa siswa secara klasikal setelah penggunaan teknik pembelajaran POE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek kognitif yang dibuktikan dengan uji t-test yang mendapatkan hasil pada Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05 maka dinyatakan bahwa terdapat terdapat pengaruh teknik pembelajaran POE terhadap hasil belajar siswa. Pada aspek hasil belajar afektif memperoleh persentase keseluruhan mencapai 89,09% yang tergolong dalam katagori baik. Sedangkan pada aspek psikomotor memperoleh persentase keseluruhan mencapai 94,19% yang tergolong dalam katagori sangat baik.
Kata Kunci: Teknik Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) dan Hasil Belajar IPA.
Abstract

This research purposes are : (1) to know the learning process of natural sience (2) to know the influence of the use of Predict, Observe, Explain (POE) learning technique in learning results of fifth grade student in SDN Gulomantung Gresik. In this learning technique students are invited to predict, observe and explain to get answers by thinking logically to conduct an investigation. This type of research is quantitative research with quasi experimental design. This study was conducted to determine the result of treatment or treatment that given to the samples. The population in this research is all students of grade V SDN Gulomantung Gresik academic year 2016/1017, consisted of 66 students from 2 classes. Sampling is done by using saturated samples. Data obtained through observation and test technique. Observation technique is used to know the result of teacher and student as well as the result of student learning in affective and psychomotor aspect, whereas test technique is used to know the final score of student in classically student learning outcomes after using POE learning technique. The result showed that the cognitive aspect was proved by t-test that got the result on Sig. (2-tailed) that is equal to 0,001 < 0,05 then stated that there is influence of POE learning technique in student learning outcomes. In the aspect of affective, learning result obtained the overall percentage reaches 89.09% which belongs to the good category. While on the psychomotor aspect, the overall percentage reaches 94.19% which is categorized as very good.

Keywords: Predict Learning Technique, Observe, Explain (POE) and Natural Science Learning OutcomeLearning Technique, Observe, Explain (POE) and Natural Science Learning Outcomes.
PENDAHULUAN 
Pendidikan berperan penting bagi kehidupan manusia. Dalam proses pendidikan, siswa diarahkan untuk menggunakan semua potensi yang ada pada dirinya agar mereka menjadi dirinya sendiri yang memiliki kemampuan dan kepribadian unggul sehingga diharapkan mampu bersaing dimasa depan. Hal ini sesuai dengan Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional bahwa, Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan tujuan pendidikan adalah sebagai pembimbing siswa agar nantinya pada saat dewasa mampu bersaing dan mempertahankan hidup di masa yang akan datang yang penuh tantangan. Tujuan pendidikan dapat dicapai melalui perbaikan dalam berbagai hal yaitu seperti peningkatan kualitas guru, peningkatan materi, peningkatan kualitas belajar, peningkatan sarana prasana sekolah. Dan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yaitu melalui perbaikan proses pembelajaran.

Menurut Suyono dan Hariyanto (2016:9) Pembelajaran adalah pengalaman berulang kali terjadi lalu melahirkan pengetahuan (knowledge), atau a body of knowledge. Pembelajaran sebagai proses pencarian dan penemuan konsep dan teori baru dengan cara mengkontruksikan makna dibalik materi ajar. Guru perlu mengetahui cara dalam mewujudkan proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran yang baik dapat pada peningkatan prestasi dan hasil belajar siswa dan diikuti oleh perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Belajar sebagai proses perubahan yang dilakukan manusia dalam rangka peningkatan berbagai macam aspek diantaranya adalah kognitif, afektif dan psikomotor dan didapat melalui pengalaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Witherington (1952) dalam Suyono dan Hariyanto (2016:11) yang mengungkapkan bahwa belajar merupakan berubahnya kepribadaian seseorang ke arah yang lebih baik yang membentuk pola respon yang baru seperti pengetahuan, ketrampilan, sikap, kebiasaan, dan kecakapan. Dengan adanya perubahan pada ketiga aspek tersebut diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dan mampu beradaptasi pada lingkungannya. Belajar tidak hanya dari membaca buku-buku yang ada akan tetapi juga didapat dari pengalaman dikehidupan sehari hari. 

IPA sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar memiliki peran untuk peningkatan pemahaman serta kemampuan siswa tentang alam semesta dan teknologi yang dapat yang didapatkan melalui pengalaman. IPA di tingkat sekolah dasar mengajarkan siswa untuk bersikap aktif melalui pembelajaran yang berhadapan langsung dengan fenomena atau pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Samatowa (2011:4) terdapat empat tujuan mata pelajaran IPA untuk siswa sekolah dasar yaitu pertama berguna bagi suatu bangsa. Kedua, IPA melatih siswa dalam berpikir kritis. Ketiga, IPA bukan hanya hafalan melainkan menagajak siswa untuk melakukan percobaan secara langsung. Keempat, IPA sebagai pembentuk kepribadian anak secara menyeluruh. 

Dalam kurikulum KTSP 2006 dinyatakan bahwa proses pembelajaran IPA mengutamakan pengembangan kompetensis dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga siswa dapat memahami lingkungan sekitar secara ilmiah. Selain itu, siswa diajak mencari tahu dan menyelidiki alam sekitar sehingga mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum KTSP 2006 sejalan dengan pembelajaran IPA.

Standar Kompetensi Lulusan pada sekolah dasar bertujuan untuk memberikan dasar dasar pengetahuan kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, serta keterampilan agar dapat hidup mandiri. Sesuai dengan apa yang tertuang pada SKL tersebut, pada mata pelajaran IPA siswa diharap memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, serta membuat keputusan. Oleh karena itu tepat kiranya jika siswa diajak untuk memperoleh pengalaman langsung dan diajak berpikir kritis dalam mengutarakan suatu tanggapan kejadian yang terjadi di sekitar. 

Akan tetapi fakta di lapangan pada proses pembelajaran IPA yang didapatkan melalui wawancara dengan guru, guru kurang dalam memberikan proses pembelajaran IPA yang memberikan pengalaman langsung. Guru masih memakai metode ceramah yang membuat siswa mengantuk. Guru tidak mengajarkan keterampilan dasar yang ada pada IPA seperti observasi, menggolongkan, memprediksi, melakukan percobaan, dan menyimpulkan. Padahal pengetahuan yang didapatkan sendiri oleh siswa melalui pengalaman, pengamatan, eksplorasi akan mudah disimpan di otak dan tidak mudah untuk dihilangkan. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru, proses pembelajaran IPA pada tingkat sekolah dasar yang aktif dan menyenangkan tidak banyak ditemukan di lapangan. Kegiatan pembelajaran masih bersifat konvensional yaitu terpusat pada proses pentransferan informasi yang diterima oleh indera pendengaran dan pengelihatan siswa semata. Hal ini menjadikan siswa untuk sekedar menghafal informasi yang diterima dari gurunya. Kegiatan pembelajaran  tersebut  menjadikan suasana belajar yang cenderung pasif dan membosankan bagi siswa, guru masih belum menerapkan kemampuan dalam memecahkan masalah, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, serta membuat keputusan seperti yang sudah dinyatakan dalam Standar Kompetensi Lulusan. Dan proses pembelajaran seperti itu merupakan salah satu penyebab kurang maksimalnya  prestasi dan hasil belajar siswa. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SDN Gulomantung Gresik berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran IPA, guru menggunakan metode ceramah, mencatat, pemberian tugas, serta tanya jawab. Siswa terlihat kurang antusias, hal tersebut dibuktikan dengan adanya siswa yang mengantuk pada saat guru sedang menjelaskan materi. Beberapa siswa juga terlihat mengobrol sendiri dengan teman sebangkunya. Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan pada siswa, masih ada yang kurang memahami materi yang telah dijelaskan sebelumnya oleh guru. Siswa juga mengatakan materi pembelajaran IPA hanya butuh dihafalkan saja. Materi yang dijelaskan oleh guru sama dengan apa yang ada di buku pelajaran sehingga siswa bosan, mengantuk dan tidak bersemangat ketika dijelaskan. Jadi didapatkan fakta bahwa kurangnya melatih anak dengan keterampilan dasar IPA seperti observasi, menggolongkan, memprediksi, melakukan percobaan, dan menyimpulkan.

Hasil belajar siswa dilihat dari Daftar Kolektif Hasil Ujian (DKHUS) SD/MI,  Kabupaten Gresik berada di peringkat 8 dengan nilai 233,86. Hasil tersebut masih jauh di bawah kabupaten lainnya. Secara umum hasil Ujian Sekolah tahun 2016 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Dari ketiga mata pelajaran yang diujikan yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA hanya mendapat nilai 218,05 atau dengan rata-rata 72,68 padahal pada tahun sebelumnya mendapat niai 232,07 atau dengan rata-rata 77,35. Hasil Ujian Sekolah yang mengalami penurunan ini perlu untuk ditindak lanjuti dan di benahi terutama pada pada proses pembelajarannya.

Hasil belajar IPA yang kurang maksimal juga terjadi di SDN Gulomantung Gresik. Hal ini terlihat pada hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) mata pelajaran IPA yang sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu 72. Terdapat 19 siswa pada kelas V yang mendapatkan nilai dibawah KKM (<72). Artinya terdapat 13% siswa di kelas yang belum mencapai KKM diatas minimal atau sama dengan 72. Nilai yang didapat tersebut dianggap belum cukup memuaskan siswa maupun guru.

Berdasarkan fakta yang ada, guru seharusnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus mencari cara alternatif dalam mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu cara mengatasinya dengan menerapkan pembelajaran aktif. Suyono dan Hariyanto (2013:12) menyatakan bahwa pembelajaran aktif melatih siswa dalam berpikir dan memberikan proses pembelajaran yang bermakna, membuat siswa lebih kritis karena selalu berfikir tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran. Pendapat yang lebih dalam lagi dikemukakan oleh lembaga Centre for Research on Leraning and Teaching University Of Michigan dalam Warsono dan Hariyanto (2013:14) bahwa pembelajaran aktif adalah proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada para siswa terlibat dalam tugas-tugas pemikiran tingkat tinggi (higher order thingking) seperti menganalisis, melakukan sintesis, dan evaluasi.

Salah satu pembelajaran aktif yang sesuai dengan pendapat di atas  adalah dengan menggunakan teknik pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE). Warsono dan Hariyanto (2013:93) menyatakan bahwa dengan menggunakan teknik ini siswa lebih termotivasi dalam melakukan eksplorasi konsep. Dengan kegiatan eksplorasi ini anak membuktikan sendiri konsep yang telah ada dan membuktikannya secara langsung. Dengan begitu siswa lebih mudah dalam memahami konsep yang diberikan dan konsep yang didapat lebih mudah tersimpan di otak.

Dengan menerapkan teknik pembelajaran POE ini siswa diajak untuk memprediksi, mengobservasi serta menjelaskan untuk mendapatkan jawaban dengan berpikir secara logis serta siswa diajak untuk melakukan penyelidikan. Dengan begitu siswa dapat mengungkap sendiri apabila terdapat kesalahan konsep dari para siswa mengenai teori yang didapat. Teknik pembelajaran POE ini juga sesuai dengan ketrampilan proses yang ada dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran POE ini memiliki keunggulan yaitu meminimalkan peran guru karena dalam teknik ini siswa dibiasakan untuk percaya diri, aktif, berpikir kritis dan memberikan keleluasaan siswa untuk membuat penemuan. Dengan begitu pemahaman konsep siswa lebih meningkat. 

Warsono dan Hariyanto (2013:95) menyatakan bahwa teknik pembelajaran POE ini cocok diterapkan pada kelas V keatas dikarenakan apabila diterapkan pada kelas V ke bawah para siswa akan mengalami kesulitan dalam menuliskan hasil pengamatan apalagi dalam menjelaskan secara teoritis. Namun Warsono dan Hariyanto (2013:95) menyatakan teknik pembelajaran POE tidak cocok diterapkan untuk semua materi. Materi yang tidak bersifat pengalaman langsung (hands-on) sulit atau tidak dapat menggunakan teknik ini. Teknik ini cocok digunakan dalam  mata pelajaran IPA karena mengutamakan siswa mengalami proses secara langsung, pengembangan sikap ilmiah serta keterampilan proses. Dengan teknik pembelajaran POE melatih siswa dalam membuat suatu prediksi apa yang dapat terjadi, melakukan observasi, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan mendaftar sejumlah data, menarik kesimpulan serta berdiskusi dengan kelompoknya. Sehingga dengan teknik ini dapat memantapkan penguasaan konsep siswa.

Dengan menerapkan teknik pembelajaran POE menjadikan siswa lebih aktif dan berpikir kritis serta dapat mengembangkan ketrampilan sosial kelompok. Selain itu juga dapat meningkatkan kulaitas pembelajaran karena memberikan pengalaman langsung bagi siswa, melakukan penelitian sendiri untuk membuktikan prediksi yang dibuat sebelumnya.

Berdasarkan latarbelakang yang telah dijelaskan sebelumnya, agar terjadi peningkatan hasil belajar di sekolah maka peneliti akan melakukan eksperimen dengan menggunakan teknik pembelajaran POE. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Teknik Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Gulomantung Gresik”.

Manfaat penelitian terbagi menjadi empat bagian yaitu bagi peneliti, bagi siswa, bagi guru, dan bagi sekolah. Manfaat bagi peneliti adalah memperoleh pengalaman dan menambah penguasaan pembelajaran dengan menerapkan teknik pembelajaran POE, untuk penambah wawasan dalam meningkatan mutu pendidikan melalui pengambangan teknik dan metode pembelajaran di sekolah dasar
 Manfaat bagi siswa yaitu dijadikan salah satu upaya dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa, sehingga dapat mengubah perolehan hasil belajar yang lebih baik, dapat melatih siswa dalam berpikir kritis dan kreatif, memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa, sehingga meningkatkan aktivitas belajar siswa, memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa, mendorong tumbuhnya motivasi dalam berprestasi.

Manfaat bagi guru yaitu menjadi bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang menarik dan membuat siswa menjadi bersemangat terutama dalam pembelajaran IPA, sebagai masukan bagi guru betapa pentingnya pemilihan metode dan model pembelajaran yang digunakan dalam rangka menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Manfaat bagi sekolah yaitu dapat dijadikan bahan informasi tentang pentingnya penggunaan teknik pembelajaran poe bagi pembelajaran di sekolah dasar, sebagai masukan bagi pihak sekolah agar lebih meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di sekolah sehingga menjadikan siswa lebih berprestasi dan berdampak pada meningkatnya peminat di sekolah tersebut.
METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental design. Menurut Sugiyono (2011:77) quasi experimental design adalah  pengembangan dari desain  true experimental design namun dalam desain ini pada kelompok kontrol yang ada tidak bisa berfungsi secara penuh untuk mengontrol variabel diluar variabel penelitian. Sedangkan pada desain ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya akibat dari treatment/perlakuan yang diberikan  pada subjek.  Desain  penelitian ini dipilih dengan harapan untuk  mengetahui ada atau tidaknya pengaruh teknik pembelajaran POE terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik.

Sedangkan untuk jenis rancangan penelitian yang digunakan  pada penelitian ini adalah dengan menggunakan desain  Nonequivalent Control Group Design. Pada jenis desain ini menggunakan  tes awal (pretest) digunakan untuk  mengetahui kemampuan awal siswa,  dan pemeberian  tes hasil belajar dikahir pembelajaran (postest) untuk mengukur kemampuan siswa setelah mendapat perlakuan. Secara umum rancangan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan :

KE : Kelompok Eksperimen

KK : Kelompok Kontrol

O1  : Pretest

O2  : Postest

       : Tidak diberi perlakuan selama eksperimen

X    : Perlakuan berupa teknik pembelajaran POE
Sampel penelitian pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik dengan jumlah siswa 66 yang terdiri dari 34 siswa laki-laki dan 32 siswa perempuan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampel jenuh. Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas V-B yang berjumlah 33 siswa dan kelas kontrol adalah kelas V-A yang berjumlah 33 siswa.
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu berupa variabel bebas adalah teknik pembelajaran POE , variabel terikat yaitu hasil belajar, dan variabel kontrol adalah guru tidak berganti-ganti, soal pretes dan postes kesukarannya sama.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengamatan / observasi dan teknik tes. Berikut penjelasannya: (1) Teknik Observasi berupa (a) teknik observasi untuk mengumpulkan data proses pembelajaran. Cara mengumpulkan data proses pembelajaran yang berupa aktivitas guru dan siswa yaitu melakukan pengamatan proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat dengan mengisi lembar penilaian aktivitas guru dan siswa dengan cara memberikan tanda checklist pada kolom penilaian setiap aspek. (b) Teknik observasi untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa pada ranah afektif Cara mengumpulkan data dari hasil belajar ranah afektif yaitu melakukan pengamatan proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan lembar penilaian. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengisi lembar penilaian dengan cara memberikan angka pada kolom penilaian setiap aspek. (c) Teknik observasi untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa pada ranah psikomotor. Cara mengumpulkan data dari hasil belajar ranah psikomotor yaitu melakukan pengamatan proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan lembar penilaian. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengisi lembar observasi penilaian dengan cara memberikan angka pada kolom penilaian setiap aspek. (2) Teknik Tes, Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu pretest dan postest. Pretest diberikan pada saat awal pelaksanaaan penelitian di kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Postest diberikan pada saat akhir pelaksanaaan penelitian di kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh pada hasil belajar siswa setelah siswa mendapat perlakuan dengan menggunakan teknik pembelajaran POE.
Instrumen dan alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes. Lembar Observasi digunakan dalam penilaian proses pembelajaran, dan juga hasil belajar afektif dan psikomotor siswa. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi digunakan untuk melihat aktivitas selama proses pembelajaran. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi penilaian afektif dan lembar observasi penilaian psikomotor. 
Lembar tes hasil belajar ranah kognitif yang digunakan guru untuk mengecek dan mengetahui keberhasilan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Lembar tes hasil belajar kognitif disajikan dalam bentuk soal  pretest dan postest.
Validitas butir soal untuk menunjukkan tingkat kevalidan suatu soal. Nilai validitas butir soal didapatkan dengan menggunakan rumus korelasi product moment person sebagai berikut:
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Keterangan:

rxy
: koefisien korelasi antara variabel terikat dan variabel bebas
 X     :  skor item

 Y
:  skor total

 N     :  jumlah siswa

Butir soal yang telah duji bisa digunakan apabila butir soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika butir soal tersebut tidak bisa digunakan apabila dinyatakan tidak valid.  Dalam penghitungan validitas soal dibantu dengan menggunakan SPSS 22. Mengetahui besar koefisien korelasi adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% sebagai berikut:

rxy  ≥ rtabel = item soal tersebut valid

rxy  < rtabel = item soal tersebut tidak valid

Berdasarkan perhitungan validitas tes hasil belajar kogniif yang berjumlah 40 soal menggunakan menggunakan SPSS 22 diperoleh hasil sebagai berikut:
  Tabel 1. Korelasi Skor Butir dengan Skor Soal
	No
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	
	
	5%
	

	1
	0,2
	0.339
	Tidak Valid

	2
	0,4
	0.339
	Valid

	3
	0,302
	0.339
	Tidak Valid

	4
	0,5
	0.339
	Valid

	5
	0,333
	0.339
	Tidak Valid

	6
	0,2
	0.339
	Tidak Valid

	7
	0,382
	0.339
	Valid

	8
	0,1
	0.339
	Tidak Valid

	9
	0,4
	0.339
	Valid

	10
	0,314
	0.339
	Tidak Valid

	11
	0,382
	0.339
	Valid

	12
	0,039
	0.339
	Tidak Valid

	13
	0,2
	0.339
	Tidak Valid

	14
	0,5
	0.339
	Valid

	15
	0,353
	0.339
	Valid

	16
	0,367
	0.339
	Valid

	17
	0,314
	0.339
	Tidak Valid

	18
	0,2
	0.339
	Tidak Valid

	19
	0,6
	0.339
	Valid

	20
	0,5
	0.339
	Valid

	21
	0,1
	0.339
	Tidak Valid

	22
	0,2
	0.339
	Tidak Valid

	23
	-0,13
	0.339
	Tidak Valid

	24
	0,5
	0.339
	Valid

	25
	0,5
	0.339
	Valid

	26
	0,5
	0.339
	Valid

	27
	0,5
	0.339
	Valid

	28
	0,09
	0.339
	Tidak Valid

	29
	0,1
	0.339
	Tidak Valid

	30
	0,302
	0.339
	Tidak Valid

	31
	0,353
	0.339
	Valid

	32
	0,5
	0.339
	Valid

	33
	-0,08
	0.339
	Tidak Valid

	34
	0,4
	0.339
	Valid

	35
	0,6
	0.339
	Valid

	36
	0,4
	0.339
	Valid

	37
	0.6
	0.339
	Valid

	38
	0,4
	0.339
	Valid

	39
	0,4
	0.339
	Valid

	40
	0,2
	0.339
	Tidak Valid


Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas butir tes hasil belajar kognitif yang tidak valid maka peneliti tidak menggunakan soal yang tidak valid tersebut. Karena peneliti hanya membutuhkan 20 soal yang akan digunakan untuk instrument penelitian.

Menurut Arikunto (2013:104) bahwa reliabilitas adalah keajegan suatu tes apabila digunakan berkali-kali kepada responden yang berbeda dan memiliki hasil yang sama. Jadi reliabilitas ini berhubungan dengan kestabilan hasil tes. 

 Pengujian reliablitas menggunakan rumus (Sprearman-Brown) dengan bantuan SPSS 22 sebagai berikut:
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r11          = reliabilitas instrumen

rxy          =indeks korelasi antara dua belahan    instrument

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 dengan model Spearman-Brown didapatkan perolehan nilai perhitungan yaitu 0,756. Artinya nilai reliabilitas soal lebih dari > 0,05 maka instrument atau soal tersebut bersifat reliabel dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Analisis data observasi dilakukan untuk mengetahui hasil aktivitas guru dan hasil belajar siswa pada ranah afektif dan psikomotor, dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = [image: image6.png]L x 100%




Keterangan:

P = presentase

f = banyaknya aktivitas yang muncul

N = jumlah aktivitas keseluruhan

     (Indarti, 2008: 26)

Kriteria penilaian dengan menggunakan presentase sebagai berikut:

90 - 100%
= A (sangat baik)

70 - 89%
= B (baik)

50 - 69%
= C (cukup)

21 - 49%
= D (kurang)

≤ 20%

= E (sangat kurang)





             (Nurkancana, 1986:80)


Analisis data hasil belajar kognitif dilakukan untuk mengetahui nilai akhir hasil belajar siswa siswa secara klasikal setelah penggunaan teknik pembelajaran POE pada proses pembelajaran.
Adapun rumus yang digunakan rumus sebagai berikut:

Mx = [image: image8.png]



Keterangan :

Mx
: Nilai Akhir

ΣX
: skor yang diperoleh 

ΣN
: skor maksimal

           


       (Nurgiyantoro, 2012: 238)

Sedangkan untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal, digunakan rumus sebagai berikut:

P = [image: image10.png]Jum’a® STwa yang runtas
"Jumiah setaruh siswa



 x 100%






 
                            
        (Aqib, 2010: 41)

Uji homogenitas merupakan uji yang berfungsi untuk menentukan seragam tidaknya variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama. Berikut ini adalah rumus melakukan uji homogenitas varian.
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            (Winarsunu, 2012:100)
Keterangan :

SD2 
: Nilai Varian 

∑X2
: Jumlah Data X2
∑X
: Jumlah data X

N 
: Jumlah Seluruh Data 
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Setelah varian atau standar deviasi sudah ditemukan kemudian mencari dengan menggunakan varian X dan Y. Setelah itu dengan dibandingkan dengan kriteria pengujian sebagai berikut. 
Jika Fhitung  Ftabel < maka dikatakan homogen.

Jika  Fhitung > Ftabel maka dikatakan tidak homogen.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan pada pretest maupun postest menggunakan teknik Chi-square yang akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 22. Kriteria uji normalitas adalah apabila signifikansi atau nilai probabilitasnya > 0,05 maka distribusi data dikatakan normal, sedangkan sebaliknya apabila signifikansi atau nilai probabilitasnya < 0,05 maka distribusi data dikatakan tidak normal. (Sundayana , 2014:87). Rumus yang digunakan untuk mencari Chi-square adalah:

[image: image16.png])




            


              (Winarsunu, 2012:88) 

Keterangan :

X2 
: Nilai Chi-Square 

fo
: Frekuensi yang diperoleh 

fe
: Frekuensi yang diharapkan 

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi peningkatan hasil belajar hasil pretest dan postest. Rumus yang digunakan untuk uji t adalah sebagai berikut:
t-test
=  [image: image18.png]



Keterangan
:
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= Mean pada distribusi sampel 1
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= Mean pada distribusi sampel 2

[image: image24.png]SD?




= Nilai varian pada distribusi sampel 1
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= Nilai varian pada distribusi sampel 2
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= Jumlah individu pada sampel 1
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= Jumlah individu pada sampel 2
              (Winarsunu, 2012:82)


Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui besar peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah terjadinya proses pembelajaran. Rumus N-gain sebagai berikut:
N - Gain = = [image: image30.png]Rov evtinggi-skov terendah
kot malaimal—skor pretest




Tabel 2. Kategori Tingkat Perolehan N-Gain

	Batasan
	Kategori

	-1,00 < g < 0,00
	Terjadi penurunan

	g = 0,00
	Tidak terjadi peningkatan

	0,0 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 < g < 0,70
	Sedang


HASIL DAN PEMBAHASAN.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan teknik pembelajaran POE terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil uji t-test yang telah dianalisis, dapat diketahui bahwa teknik pembelajaran POE memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan hasil gain yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.Ada beberapa fakor yang mempengaruhi keberhasilan teknik pembelajaran POE tersebut, diantaranya keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran POE yang terdiri atas aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hal ini dikarenakan, kedua aktivitas tersebut dapat mempengaruhi keefektifan pelaksanaan pembelajaran dan keberhasilan menyampaikan materi kepada siswa. Sesuai dengan pendapat Warsono dan Hariyanto (2013:36) juga mengungkapkan bahwa teknik pembelajaran merupakan suatu pelaksanaan dari metode pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, dan sebagai taktik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan teknik pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan dalam pencapaian hasil belajar siswa. Aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat menunjukkan kriteria yang baik, apabila memenuhi aspek-aspek pada langkah-langkah teknik pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa. diperoleh hasil yang termasuk dalam kriteria sangat baik, sehingga dapat dijelaskan bahwa teknik pembelajaran POE memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, yakni hasil belajar siswa dapat mencapai persentase ketuntasan yang tinggi yang dibuktikan dengan hasil persentase aktivitas guru dan aktivitas siswa yang rata-rata mencapai 90% dan 88%. Perolehan hasil tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik, sehingga dapat dijelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen sudah dilaksanakan dengan sangat baik dan telah memenuhi perlakuan yang seharusnya diterima oleh siswa. Namun pada saat pembelajaran masih terdapat aktivitas guru yang belum maksimal dalam pelaksanaannya , yaitu pada aspek membagi siswa dalam beberapa kelompok belajar, memberikan masalah yang dimunculkan membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada, melakukan atau membimbing sebuah demontrasi dan siswa mengamati dan menuliskan hasil dari pengamatan mereka secara individu, melakukan penilaian kepada siswa serta memberikan apresiasi terhadap kelompok belajar dan individu. Sedangkan pada aspek lainnya masuk dalam kriteria sangat baik.

 Aktivitas siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan pemahaman materi pembelajaran. Siswa dapat memahami konsep materi pembelajaran melalui percobaan dan pengamatan. Melalui kegiatan penyelidikan dapat melibatkan pemahaman dan pengintegrasian pengetahuan siswa yang berakibat pada pengetahuan yang akan ada dalam pikiran seseorang untuk waktu yang sangat lama dan mudah didapat. Untuk belajar bermakna untuk belajar pengetahuan siswa perlu dipertimbangkan di semua dimensi. Tujuan utama pembelajaran yang bermakna dengan melakukan penyelidikan dapat membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka yang sudah ada dengan pengetahuan yang dapat diterima secara ilmiah dan karenanya akhirnya menggantinya dengan pengetahuan yang dapat diterima secara ilmiah.
Pada aktivitas siswa memperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 88% yang tergolong baik. Dengan begitu dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen pelaksanaan aktivitas pembelajaran sudah sesuai dengan yang harus seharusnya dilakukan. Semua aspek dalam aktivitas siswa sudah tergolong dalam kriteria baik.

Berdasarkan hasil aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas sudah dikatakan sangat baik karena hasil pengamatan sudah menunjukkan bahwa aktivitas guru keterlaksanaannya mencapai 90% dan aktivitas siswa keterlaksanaannya mencapai 88%. Hal ini juga berdampak pada hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang menunjukkan kriteria sangat baik. Hal ini dikarenakan, aktivitas guru dan siswa berpengaruh pada pemahaman konsep materi pembelajaran, ketrampilan siswa dalam melakukan percobaan, menulis laporan, sikap siswa di kelas saat melakukan diskusi dan percobaan. Sesuai dengan pendapat Gunstone dan White dalam Costu dkk (2012:50)  teknik POE telah digunakan secara luas untuk menyelidiki siswa pemahaman berbagai konsep. Bahwa diskusi adalah bagian penting dari penggunaan POE.

Pada kelas eksperimen setelah menggunakan teknik pembelajaran POE berpengaruh pada hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor dengan menunjukkan hasil yang tergolong dalam kriteria baik sekali. Persentase ketuntasan hasil belajar kedua kelas sama, akan tetapi rata-rata lebih tinggi pada kelas eksperimen. Hal tersebut dapat dilihat pada diagaram sebagai berikut:
Diagram 1. Hasil Belajar Siswa Pretest Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Hasil belajar kognitif siswa yang tuntas pada kelas V-A sebagai kelas kontrol pada pretest adalah sebesar 40% yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan pada postest adalah 81% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berbeda dengan hasil belajar siswa yang tuntas pada kelas V-B sebagai kelas ekperimen Hasil belajar yang diperoleh pada pretest adalah 22% yang tergolong rendah, sedangkan pada postest adalah 81% yang tergolong sangat tinggi.

Pada kelas eksperimen proses pembelajarannya menggunakan teknik pembelajaran POE. Dengan teknik pembelajaran ini, hasil belajar yang diperoleh siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran POE memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan teknik pembelajaran POE mampu memberikan pengalaman langsung dengan melakukan percobaan dan pengamatan, mampu mengajarkan siswa membuktikan konsep materi sendiri, hasil belajar kognitif siswa menjadi lebih baik dan siswa memiliki pengalaman belajar secara nyata. 

Pada kelas kontrol proses pembelajarannya berbeda dengan proses pembelajaran di kelas ekperimen. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Hasil belajar pada kelas kontrol mengalami peningkatan namun tidak setinggi di kelas ekperimen. Peningkatan hasil belajar kontrol dikarenakan adanya bimbingan guru yang menyeluruh kepada semua siswa. Perbedaan penerapan pembelajaran pada dua kelas inilah yang menyebabkan adanya perbedaan ketuntasan hasil belajar siwa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil uji t-test Hasil perhitungan Uji t pada penelitian ini menggunakan bantuan analisis SPSS 22 dengan menggunakan rumus Independent Sample t-test. Berdasarkan analisis uji t dengan cara melihat Sig. (2-tailed) pada tabel didapatkan Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05 maka dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara selisih hasil postest kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh teknik pembelajaran POE terhadap hasil belajar siswa.

Pada aspek afektif  mencapai skor rata-rata 3.56 dengan persentase sebesar 89,09% tergolong dalam kriteria sangat baik sedangkan pada aspek psikomotor mendapat rata rata 3.76 dengan persentase 94,19% yang tergolong dalam kriteria sangat baik. Hal ini dapat dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran POE terlaksana dengan sangat baik dan memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dinyatakan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran POE berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Yakni mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada hasil belajar kognitif. Hasil yang didapat tersebut telah sesuai dengan pendapat Warsono dan Hariyanto (2013:93) menyatakan bahwa dengan menggunakan teknik ini siswa lebih termotivasi dalam melakukan eksplorasi konsep. Dengan kegiatan eksplorasi ini anak membuktikan sendiri konsep yang telah ada dan membuktikannya secara langsung. Dengan begitu siswa lebih mudah dalam memahami konsep yang diberikan dan konsep yang didapat lebih mudah tersimpan di otak.
Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu yang telah dilakukan oleh Wisnu Oki Minarta (2015) pada kelas IV di SDN Lidah Kulon IV / 467 Surabaya, menunjukkan bahwa penerapan teknik pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) pada metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pembelajaran IPA, yakni mampu meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Selain itu penelitian sejenis juga dilakukan oleh Novaria Lailatul Jannah (2014) pada kelas IV di SDN Kebonagung I Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo,  menunjukkan bahwa model POE dapat meningkatkan kemampuan keterampilan pemecahan masalah pada mata pelajaran IPA.  Namun, penelitian untuk mengetahui pengaruh strategi teknik pembelajaran POE pada kelas V belum pernah dilakukan. Dan setelah penelitian dengan menerapkan teknik pembelajaran POE terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik, menunjukkan bahwa teknik pembelajaran POE mampu meningkatkan hasil belajar terbukti dengan hasil belajar kognotif siswa yang mengalami peningkatan. Jadi berdasarkan bukti dan hasil analisis data yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran POE memberikan pengaruh yaknik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik.  
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh teknik pembelajaran POE terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Gulomantung Gresik, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik pembelajaran POE maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Proses pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran POE dalam aktivitas guru menerapkan teknik pembelajaran POE sudah tergolong baik karena persentase yang didapat dari aktivitas guru selama penerapan teknik pembelajaran POE telah mencapai 89% dan pada saat penerapan pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran POE, aktivitas siswa menunjukkan presentase sebesar 88% yang juga termasuk dalam kriteria baik. 

Adanya pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan teknik pembelajaran POE hal ini telihat pada aspek kognitif yang dibuktikan dengan uji t-test yang mendapatkan hasil pada Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05 maka dinyatakan bahwa terdapat terdapat pengaruh teknik pembelajaran POE terhadap hasil belajar siswa. Pada aspek hasil belajar afektif memperoleh persentase keseluruhan mencapai 89,09% yang tergolong dalam katagori baik. Sedangkan pada aspek psikomotor memperoleh persentase keseluruhan mencapai 94,19% yang tergolong dalam katagori sangat baik.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Gulomantung, maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya menggunakan teknik pembelajaran POE karena dengan menggunakan teknik ini anak diberikan pengalaman langsung sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang materi yang diajarkan.

Guru hendaknya merancang dan mempersiapkan pembelajaran dengan baik sebelum menerapkan teknik pembelajaran POE, agar pembelajaran berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran POE diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif, sehingga bukan hanya guru saja yang berperan aktif, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam melakukan kegiatan serta membantu siswa dalam menggali permasalahan pengetahuannya.
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